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Penelitian ini akan mengkaji mengenai keberhasilan gerakan anti pemerkosaan di India dalam mendorong
amandemen undang-undang hukum pidana India pada tahun 2013. Gerakan ini muncul setelah terjadinya
kasus pemerkosaan yang terjadi pada seorang mahasiswi berumur 23 Tahun yang bernama Jyoti Singh.
Insiden tersebut telah memunculkan protes besar dari masyarakat India terhadap kasus pemerkosaan yang
sering terjadi kepada perempuan India. Mereka menuntut pemerintah untuk dapat memberikan perlindungan
kepada perempuan sehingga peristiwa serupa tidak terulang kembali. Gerakan ini juga meminta pemerintah
untuk mempertegas sistem hukum terkait pemerkosaan, khususnya undang-undang hukum pidana. Terdapat
tuntutan kepada pemerintah untuk melakukan amandemen terhadap undang-undang pidana yang mengatur
hukuman terhadap pelaku pemerkosaan. Mereka meminta agar para pelaku bisa mendapatkan hukuman
maksimal yaitu hukuman mati. Pada akhirnya gerakan ini berhasil mendorong pemerintah untuk
mengamandemen undang-undang hukum pidana tersebut pada tahun 2013. Dalam mengkaji keberhasilan
gerakan anti pemerkosaan ini, penulis menggunakan teori struktur kesempatan politik, mobilisasi sumber
daya, dan framing. Penelitian ini juga akan menggunakan metode penelitian kualitatif.

This study will examine the success of the anti rape movement in Indiain pushing for an amendment of
Indian criminal law in 2013. This movement emerged after the rape case that occurred in a 23 year old
student named Jyoti Singh. The incident has sparked massive protests from Indian society over the frequent
rape case against Indian women. They demanded the government to provide protection for women so that
similar events do not happen again. The movement also asked the government to reinforce the legal system
related to rape, particularly in criminal law. There was a demand to the government to amend the criminal
law that governs the punishment of perpetrators of rape. They asked that the perpetrators can get the
maximum sentence of death penalty. In the end, the movement succeeded in encouraging the government to
amend the criminal law law in 2013. In examining the success of this anti rape movement, the author uses
the theory of opportunity politics structure, resource mobilization, and framing. This research uses
gualitative method.
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